
 

88 

 

 
 

 

V.1 Kesimpulan 

BAB V  

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan kesan pada akun foodgram 

terbentuk melalui pengalaman subjektif dan pemaknaan batin Syafira terhadap 

aktivitasnya di ruang digital. Setiap postingan bukan sekadar materi visual, tetapi 

medium ekspresi emosi, pengalaman hidup, dan identitas yang ia rasakan dan 

hayati. Masa lalu, pengalaman personal, dan refleksi terhadap respons audiens 

membentuk cara ia menampilkan diri, menata konten, serta menyeimbangkan 

tekanan internal dengan ekspektasi publik. 

 

Di front stage, postingan berfungsi sebagai representasi citra yang ingin 

ditampilkan. Visual yang natural, gaya tutur yang santai namun informatif, dan 

ekspresi positif dipilih dengan pertimbangan pengalaman emosional dan kesadaran 

diri. Ruang ini memungkinkan Syafira mengelola perasaan gugup, cemas, maupun 

antusiasme, agar tetap terlihat kompeten, kredibel, dan dekat dengan pengikutnya. 

Keseimbangan ini menunjukkan bahwa performa publik tidak lepas dari 

pengalaman batin yang mendasarinya. 

 
Back stage menjadi ruang refleksi dan pengolahan emosi, tempat Syafira 

menghadapi ketegangan dari komentar sensitif, tekanan klien, dan tuntutan waktu 

unggah. Di sini, ia menimbang batas diri, mengatur reaksi emosional, serta meresapi 

pengalaman lapangan sebelum menampilkannya di depan audiens. Proses ini 

memperkuat kesadaran diri, ketahanan emosional, dan strategi untuk 

mempertahankan otentisitas sambil tetap tampil profesional. 
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Syafira memaknai perjalanan awalnya ketika dianggap ‘alay’ karena sering 

membagikan konten sebagai motivasi untuk membuktikan kemampuan diri, yang 

kini membentuk strategi pengelolaan citra di front stage dan refleksi di back stage 

pada akun @kulinersby. 

 
Temuan ini menegaskan bahwa impression management pada akun 

foodgram merupakan proses yang lahir dari interaksi dinamis antara pengalaman 

emosional, refleksi batin, dan pemaknaan personal. Front stage sebagai panggung 

ekspresi, back stage sebagai arena pengolahan perasaan dan pertimbangan internal, 

serta setiap postingan sebagai medium pengalaman subjektif, semuanya saling 

terkait. Identitas digital Syafira terbentuk melalui proses refleksif dan emosional 

yang berkesinambungan, menunjukkan bahwa performa publik adalah hasil 

negosiasi antara diri pribadi, emosi, dan tuntutan sosial di ruang digital. 

 

V.2 Saran 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak 

kekurangan, kelemahan, dan keterbatasan. Oleh sebab itu, berikut beberapa 

saranyang dapat peneliti sampaikan: 

 

V.3 Saran Akademis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti yang ingin 

mengkaji pengalaman subjektif individu menggunakan pendekatan fenomenologi. 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa fenomenologi mampu mengungkap 

makna yang lebih dalam mengenai bagaimana seseorang memaknai dirinya, 
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perannya, dan pengalamannya dalam ruang digital. Penelitian selanjutnya dapat 

memperluas fokus dengan melibatkan lebih banyak partisipan, menggunakan variasi 

teknik wawancara yang lebih mendalam, atau mengombinasikan fenomenologi dengan 

pendekatan lain untuk memperkaya pemaknaan pengalaman. Dengan demikian, 

penelitian fenomenologis tentang konstruksi identitas digital dapat berkembang lebih luas 

dan mendalam. 

 

V.4 Saran Sosial 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kreator digital memiliki proses batin dan 

tekanan tersendiri yang tidak selalu terlihat publik. Karena itu, masyarakat diharapkan 

dapat lebih bijak saat menilai atau mengomentari konten kreator. Konten yang tampak 

natural pun sebenarnya melalui pertimbangan yang panjang. Bagi pihak yang bekerja 

sama dengan kreator, penting untuk menjaga komunikasi yang sehat dan tidak menambah 

tekanan. Dengan sikap saling menghargai, hubungan antara kreator, audiens, dan klien 

dapat berjalan lebih nyaman dan suportif. 
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